
 

KHUTBAH JUM’AT KE-21 

ISLAM AGAMA SEMPURNA 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لضم لاف هللا هدهي نم انلامعأ تائيس نمو انسفنأ رورش نم اللهاب ذوعنو هرفغتسنو هنيعتسن هدمنح الله دملحا نإ
 هلوسرو هدبع ادممح نأ دهشأ و هل كيرش لا هدحو هللا لاإ هلإ لا نأ دهشأ و هل يداه لاف هللضي نمو هل
  نَومُلِسُّْم متُنأَوَ َّلاإِ َّنتُومُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هَلّلا اْوقَُّتا اْونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ

 ءاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفَّْن نِّم مكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اْوقَُّتا سُاَّنلا اهَُّيأَ ايَ
  ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّلا َّنإِ مَاحَرْلأَاوَ هِبِ نَولُءاسَتَ يذَِّلا هَلّلا اْوقَُّتاوَ

 هُلَوسُرَوَ هََّللا عْطِيُ نمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ . ادًيدِسَ الًوْقَ اولُوقُوَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
  امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 و ةعدب تاثدمح لك و ااثدمح روملأا رشو دممح يده يدلها يرخو هللا باتك ثيدلحا قدصأ نإف ،دعب امأ
 رانلا في ةللاض لكو ةللاض ةعدب لك

 دُمْحَلْا اللهِو رُبَكْأَ هَُّللا ،رُبَكْأَ هَُّللاوَ ،ُ هللا َّلاإِ هَلَإِ لاَ ،رُبَكْأَ هَُّللا ،رُبَكْأَ هَُّللا
 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Alloh berfirman, 

 

 انًيدِ مَالَسْإِلْا مُكُلَ تُيضِرَوَ يتِمَعْنِ مْكُيْلَعَ تُمْمَتْأَوَ مْكُنَيدِ مْكُلَ تُلْمَكْأَ مَوْيَلْا
 

“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Ku-
cukupkan kepada kalian ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama kalian” 
(QS. Al Ma’idah: 3). 

 

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, “Ini merupakan nikmat terbesar yang 
Allah diberikan kepada umat ini, karena Alloh telah menyempurnakan agama mereka. 
Sehingga, mereka tidak memerlukan agama lain lagi. 

 



 

Oleh karena itu, terimalah oleh kalian dengan ridho Islam sebagai agama kalian, karena 
hanya Islam agama yang disukai dan diridhai Alloh swt. 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Hanya Islam agama yang sempurna, sempurna 
syariat-syariatnya dan juga sempurna hukum-hukumnya... 

 

Islam telah mengatur bagaimana kita berakidah, bagaimana kita beribadah, bagaimana 
kita bermuamalah dengan sesama Islam, bagaimana kita bermuamalah dengan sesama 
manusia secara umum, bagaimana kita bersikap terhadap makhluk-makhluk Alloh swt 
seperti hewan-hewan dan tumbuhan... 

 

Islam telah menjelaskan apa saja yang halal, apa saja yang haram, apa saja yang baik, 
apa saja yang buruk... 

 

Islam juga telah menjelaskan berita terdahulu maupun masa yang akan datang... 

 

Dan Islam telah menjelaskan perkara dunia dan akhirat, tentang surga dan neraka... 
Rosululloh saw bersabda: 
 

 مْكُلَ نَِّيبُ دْقَوَ َّلاإِ رِاَّنلا نَمِ دُعِابَيُوَ ةَِّنجَلْا نَمِ بُِّرقَيُ ئٌيْشَ يَقِبَ امَ 

 

“Amal perbuatan apa saja, yang dapat mendekatkan ke surga dan menjauhkan dari 
neraka, semuanya telah dijelaskan kepada kalian. [(HR. Ath Thabrāni di dalam Al 
Mu’jamil Kabīr)] 

 

Ma’asyirol muslimin... Karena Islam Telah sempurna, maka Tidak perlu yang namanya 
penambahan apalagi pengurangan, alias kita dilarang berbuat bid’ah dalam 
peribadahan. 

 

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan, “Umat Islam tidak perlu lagi 
menambah ajaran Rasul selamanya dan Allah pun telah membuat ajaran Islam itu 
sempurna, karenanya jangan sampai dikurangi, selamanya. Jika Allah telah ridho, maka 
jangan ada yang murka dengan ajaran Islam –selamanya-.[ At-Tobari] 

 



 

Demikian juga Imam Malik rahimahullah, beliau mengatakan, “Barangsiapa yang 
membuat atau melakukan amal ibadah yang baru dalam Islam dan ia menganggapnya 
hasanah (atau baik), ia berarti telah menuduh bahwa nabi Muhammad saw telah 
mengkhianati risalah. Karena Allah telah berfirman { مُْكَنیدِ مُْكَل تُلْمَكَْأ مَوَْیلْا  } “Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian …”  

 

Maka apa saja yang pada hari itu (yaitu hari dimana Rasulullah saw beserta para 
shahabatnya masih hidup) bukan bagian dari agama, maka pada hari ini pun bukan 
bagian dari agama” [Kitab Al-I’tisham; Imam As-Syatibi] 

 

Dan Rosululloh saw telah mengingatkan: 
 

 دٌّرَ وَهُفَ هُنْمِ سَيْلَ امَ اذَهَ انَرِمْأَ ىفِ ثَدَحْأَ نْمَ
 

“Barangsiapa membuat amalan baru di dalam urusan (agama) kami ini, amalan yang 
tidak ada dasarnya, maka amalan itu tertolak. [HR. Bukhâri dan Muslim] 

 

 ميحرلا روفغلا وه هنإ هورفغتساف بنذ لك نم مكلو لي هللا رفغتسأو اذه ليوق لوقأ
 

 
KHUTBAH KEDUA 
 

 
 َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ .هَُّللا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ اَّنكُ امَوَ اذَهَٰلِ انَادَهَ يذَِّلا هَِّللِ دُمْحَلْا
 ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ
 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... 

 

Ketika Alloh telah menyempurnakan agama Islam yang mulia ini, maka hanya agama 
Islam-lah yang layak untuk dijadikan sebagai jalan hidup kita. 

 

Siapa yang menjadikan Islam sebagai jalan hidupnya, maka berarti Alloh ridho 
kepadanya dan akan memasukannya ke dalam surga... 

 

Sebaliknya, siapa tidak meniti jalan Islam, maka Alloh tidak akan meridoinya dan tidak 
akan menerima amal-amalnya serta di akhirat nanti mereka akan merugi lagi sengsara.  



 

Alloh swt berfirman: 
 

  نَيْرِسِخٰلْا نَمِ ةِرَخِاٰلْا ىفِ وَهُوَ ُ◌ۚ◌هنْمِ لَبَقُّْي نْلَفَ انًيْدِ مِالَسْاِلْا رَيْغَ غِتَبَّْي نْمَوَ
 

“Barangsiapa mencari (menganut) agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.” QS. Ali ‘Imron (3): 85 

 
Oleh karena itu, kita yang telah diberikan nikmat Islam ini, jaga keislaman kita... yaitu 
dengan melaksanakan sayariat-syariatnya semaksimal kemampuan kita... 
 

 )16 :64/نباغتلا ( مُْتعْطََتسْا امََ ّٰ- اوُقَّتاَف
 

“Bertakwalah kepada Alloh sekuat kemampuan kalian! (At-Tagabun/64:16) 

 

Dan jangan sampai seseorang itu meninggalkan dunia ini dalam keadaan tidak meniti 
jalan Islam 

 

Alloh ta’ala berfirman.. 
 

 نَومُلِسُّْم متُنأَوَ اَّلإِ َّنتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar 
takwa; dan janganlah sampai kalian mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.” (Ali 
‘Imran: 102) 

 

 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
	.دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
	…نَيْمِحِارَّلا
	…ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا مَّهُلَّلا
 اهَيْلَإِ يتِلّا انتَرَخِآ انَلَ حْلِصْأَوَ ،انَشُاعَمَ اهَيفِ تيلَّا انَايَنْدُ انَلَ حْلِصْأَو ،انَرِمْأَ ةمَصْعِ وَهُ يذِلَّا انَنَيدِ انَلَ حْلِصْأَ مَّهُلَّلا
	رٍّشَ لِّكُ نْمِ انَلَ ةًحَارَ تَوْمَلْا لِعَجْاوَ ،رٍيْخَ لِّك يفِ انَلَ ةًدَايَزِ ةَايَحَلْا لِعَجْاوَ ،انَدُاعَمَ
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ



 

	… نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
	…رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ


